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ABSTRAK

Dalam era digital saat ini, pencarian informasi mengenai tempat nongkrong menjadi kebutuhan bagi
banyak orang, terutama anak muda. Namun, menemukan rekomendasi tempat yang sesuai dengan preferensi
tertentu sering kali memerlukan waktu yang lama karena harus menyaring informasi dari berbagai sumber.
Permasalahan ini mendorong perlunya sistem cerdas yang mampu memberikan informasi secara cepat, tepat,
dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan chatbot berbasis Dialogflow yang mampu
memberikan rekomendasi tempat nongkrong di Semarang. Chatbot ini diintegrasikan dengan aplikasi Telegram
dan menggunakan teknologi Natural Language Processing (NLP) untuk memahami serta merespons permintaan
pengguna secara lebih natural. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah model Waterfall, yang
mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pengujian
dilakukan menggunakan metode Black Box untuk menguji fungsionalitas sistem, serta System Usability Scale
(SUS) untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa chatbot ini memiliki
tingkat akurasi tinggi dalam memberikan rekomendasi, dengan skor SUS sebesar 85,7 yang menunjukkan
bahwa sistem ini dinilai efektif, mudah digunakan dan bermanfaat dalam membantu pengguna dalam
menemukan tempat nongkrong yang sesuai dengan preferensi mereka di Semarang.

Kata kunci : Chatbot, Dialogflow, Telegram, NLP, Tempat Nongkrong.

1. PENDAHULUAN

Gaya hidup anak muda saat ini tidak terlepas
dari aktivitas nongkrong yang menjadi salah satu cara
untuk menghabiskan waktu luang setelah beraktivitas.
Dalam memilih tempat nongkrong, mereka
mempertimbangkan berbagai faktor, seperti lokasi,
kenyamanan, serta fasilitas yang ditawarkan. Media
sosial sering digunakan sebagai sarana utama untuk
mencari informasi mengenai tempat nongkrong, baik
untuk menemukan lokasi baru maupun mendapatkan
promosi dan diskon [1]. Namun, proses pencarian ini
sering kali memakan waktu karena pengguna harus
memilah informasi dari berbagai sumber.

Seiring dengan perkembangan teknologi,
chatbot menjadi salah satu solusi yang dapat
membantu dalam pencarian informasi secara otomatis
dan efisien. Chatbot merupakan sistem yang
dirancang untuk berinteraksi dengan pengguna dalam
bentuk percakapan, sehingga dapat memberikan
informasi secara cepat tanpa harus mencari secara
manual. Salah satu platform yang banyak digunakan
untuk pengembangan chatbot adalah Dialogflow,
yang dikembangkan oleh Google. Platform ini
menggunakan teknologi Natural Language Processing
(NLP) untuk memahami dan merespons bahasa
manusia secara alami [2].

Teknologi NLP memungkinkan chatbot untuk
mengenali maksud pengguna dan memberikan
tanggapan yang relevan. Dengan demikian, chatbot
dapat meningkatkan efisiensi dalam pencarian
informasi dibandingkan dengan metode pencarian
konvensional. Selain itu, chatbot yang berbasis NLP
juga dapat memberikan pengalaman interaksi yang

lebih natural bagi pengguna, karena mampu
memahami konteks dan memberikan jawaban yang
lebih akurat[3]

Dalam penelitian ini, dikembangkan chatbot
berbasis Dialogflow yang diintegrasikan dengan
Telegram untuk membantu pengguna menemukan
tempat nongkrong di Semarang. Telegram dipilih
karena memiliki fitur bot yang memungkinkan
integrasi dengan chatbot secara mudah dan fleksibel.
Selain itu, Telegram juga merupakan aplikasi
perpesanan yang populer dan banyak digunakan oleh
masyarakat [4].

Dengan adanya chatbot ini, diharapkan
pengguna dapat memperoleh informasi mengenai
tempat nongkrong di Semarang secara lebih cepat dan
efisien. Chatbot akan memberikan rekomendasi
berdasarkan kriteria yang diinginkan pengguna,
sehingga dapat mengurangi waktu pencarian
informasi secara manual. Implementasi chatbot
berbasis NLP ini diharapkan dapat menjadi solusi
inovatif dalam pencarian tempat nongkrong yang
lebih efektif dan mudah diakses oleh masyarakat,
khususnya anak muda.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa  penelitian  sebelumnya  telah
mengembangkan chatbot berbasis Dialogflow dan
Natural Language Processing (NLP) untuk berbagai
keperluan. Penelitian oleh [2] membangun chatbot
layanan akademik di Universitas Borneo Tarakan
menggunakan  Dialogflow  untuk  menjawab
pertanyaan berulang secara otomatis. Chatbot yang
diberi nama BorneoBot berhasil memberikan jawaban
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yang sesuai dengan input yang telah diprogram dalam
sistem.

Penelitian lain oleh [5] mengembangkan
chatbot pelayanan administrasi di  Universitas
Stikubank menggunakan framework Rasa. Chatbot
ini mampu menyajikan informasi akademik, seperti
jadwal kuliah dan pembayaran SPP. Namun, sistem
mengalami kendala dalam memahami pertanyaan
yang terlalu panjang atau kompleks. Sementara itu,
penelitian oleh [6] merancang chatbot untuk
merekomendasikan coffee shop di Jabodetabek.
Dengan integrasi Dialogflow dan Telegram, chatbot
ini  memperoleh nilail akurasi 83% dalam
memberikan rekomendasi tempat nongkrong.

Selanjutnya, penelitian oleh [7]
mengembangkan chatbot berbasis Dialogflow untuk
menyediakan informasi mengenai stunting. Pengujian
sistem menggunakan metode Black-Box Testing
menunjukkan tingkat akurasi 90%, sedangkan
evaluasi dengan User Experience Questionnaire
(UEQ) menunjukkan hasil yang baik dalam aspek
daya tarik, kejelasan, dan efisiensi.

Penelitian lain oleh [8] mengimplementasikan
chatbot pelayanan akademik di STIMIK Tunas
Bangsa dengan integrasi Dialogflow API ke aplikasi
Android dan website berbasis HTML. Chatbot ini
mencakup delapan topik akademik utama dan diuji
menggunakan metode Black-Box dan White-Box
Testing serta evaluasi kuesioner.

Dari berbagai penelitian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa chatbot berbasis Dialogflow dan
NLP telah banyak digunakan dalam berbagai bidang,
seperti layanan akademik, rekomendasi tempat, dan
penyediaan informasi  publik.  Penelitian ini
mengadaptasi pendekatan serupa dengan
mengembangkan chatbot yang berfokus pada
rekomendasi tempat nongkrong di Semarang,
sehingga diharapkan dapat memberikan kemudahan

bagi pengguna dalam mencari informasi secara
efisien.
2.1. Tempat Nongkrong

Tempat nongkrong adalah lokasi yang

digunakan individu atau kelompok untuk bersantai,
bercengkerama, dan menghabiskan waktu bersama,
seperti kafe, restoran, warung, taman, atau area
publik lainnya [9]. Selain sebagai tempat berkumpul,
tempat nongkrong juga berperan dalam membentuk
interaksi sosial. Seiring perkembangan tren, tempat-
tempat ini Kkini dilengkapi dengan fasilitas seperti
WiFi gratis, colokan listrik, area indoor dan outdoor,
serta spot foto menarik instagramable, sehingga
semakin diminati oleh anak muda yang mencari
kenyamanan dan suasana estetis untuk bersosialisasi
maupun bekerja secara informal.

2.2. Chatbot

Chatbot adalah program berbasis kecerdasan
buatan (Al) yang dirancang untuk meniru percakapan
manusia. Interaksi dengan chatbot dapat dilakuan

melalui teks, suara, atau kombnasi keduanya [10].
Dengan menggunakan kecerdasan buatan (Al) dan
pemrosesan bahasa alami (NLP), chatbot dapat
memahami dan menjawab pertanyaan dari pengguna
Pengguna dapat dengan mudah mengetahui informasi
secara cepat dan otomatis melalui sistem chabot ini
[4]. Oleh karena itu chatbot dapat digunakan kapan
saja dan di mana saja tanpa memerlukan keahlian
khusus [11]

2.3. Dialogflow

Dialogflow ialah platform pembuatan chatbot
yang dikembangkan oleh  Google dengan
menggunakan Natural Language Processing (NLP)
dan Natural Language Understanding (NLU). Tujuan
dari layanan Dialogflow adalah untuk
mengembangkan chatbot yang mampu berinteraksi
antara manusia dengan mesin yang menggunakan
analisis semantik dan NLP bahasa alami [12].
Pengguna dapat berinteraksi dengan layanan tertentu
dengan cara baru dan menarik dengan Dialogflow
[13]

2.4. Natural Language Processing (NLP)

Natural Language Processing (NLP) adalah
teknologi yang memungkinkan komputer
berkomunikasi dengan manusia secara lebih alami,
sehingga chatbot dapat memahami dan merespons
permintaan pengguna dengan lebih baik [3]. NLP
melibatkan berbagai teknik dan algoritma yang
dirancang agar computer dapat memahami,
menafsirkan, dan merespons bahasa manusia [14]

Telegram adalah aplikasi berbasis cloud yang
memungkinkan pengguna mengakses satu akun
Telegram dari berbagai perangkat secara bersamaan.
Aplikasi ini memungkinkan pengguna bertukar pesan
teks, audio, video, gambar, dan sticker dengan aman
[15].Telegram didasari oleh fitur Telegram bot,
karena fungsi telegram bot ialah menerima perintah
yang dikirim pengguna ke mikrokontroler [16].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan penulis
sebagai berikut:

~

[ Identifikasi Masalah [Hasil dan Pembahasan]

J

l I

) Perancangan Sistem
Chatbot dengan Dialogflow

l 1

_)[ Studi Literatur ]

[ Rumusan Masalah

[ Pengumpulan Data

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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3.2. ldentifikasi Masalah

Penelitian ini mengidentifikasi masalah yang
dihadapi anak muda di Semarang saat memilih
tempat nongkrong yang sesuai dengan preferensi
mereka, termasuk suasana, fasilitas, dan harga yang
mereka inginkan. Untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang masalah ini, wawancara dan
observasi dengan target pengguna dilakukan serta
penelitian literatur tentang perilaku konsumen dan
penggunaan teknologi saat membuat rekomendasi.
Dan hasilnya menunjukkan bahwa akses informasi
yang terbatas sering menjadi hambatan dalam
mendapatkan rekomendasi tempat nongkrong yang
sesuai dengan kebutuhan mereka.

3.3. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan
maka dapat diambil kesimpulan bahwa solusi yang
dibutuhkan adalah merancang chatbot yang
terintegrasi  dengan telegram tujuannya untuk
membantu orang - orang dalam memperoleh
informasi mengenai rekomendasi tempat nongkrong
yang sesuai dengan keinginan mereka.

3.4. Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkan data untuk
mendukung pembuatan chatbot yang dapat secara
cepat dan tepat merekomendasikan tempat nongkrong
di Semarang. Selain melakukan wawancara dengan
anak muda sebagai target pengguna, peneliti juga
mendapatkan informasi dari platform media sosial
yang sering digunakan untuk berbagi pengalaman
mengenai tempat nongkrong. Data yang dikumpulkan

termasuk preferensi pengguna seperti suasana,
fasilitas, dan harga, serta detail lokasi tempat
nongkrong.

3.5. Studi Literatur

Penelitian ini dirancang untuk merespon
pertanyaan yang diajukan pengguna. Studi literatur
dilakukan untuk memahami implementasi chatbot
berbasis Dialogflow dan penerapan teknik NLP
dalam memberikan rekomendasi yang tepat kepada
pengguna. Literatur juga mengkaji efektivitas chatbot
sebagai alat interaksi berbasis teks yang mudah
diakses.

3.6. Perancangan Sistem

Pada perancangan sistem ini  penulis
menggunakan  Framework  Dialogflow  untuk
mengembangkan chatbot yang selanjutnya akan
dihubungkan ke aplikasi telegram.

3.7. Hasil dan Pembahasan

Fokus dari penelitian ini adalah tentang
implementasi chatbot untuk memberikan
rekomendasi tempat nongkrong di Semarang. Dalam
mengembangkan chabot ini penulis menggunakan
Dialogflow yang diintegrasikan dengan aplikasi
telegram, serta penyempurnaan parameter untuk

memastikan rekomendasi yang lebih akurat dan

relevan.  Dilakukan  juga pengujian  dengan
menganalisis data pengguna, seperti akurasi
rekomendasi, kecepatan respons, dan tingkat

kepuasan pengguna. Hasil nya menunjukan bahwa
chatbot mampu merekomendasikan sesuai keinginan
pengguna mencakup suasana, fasilitas, dan harga.

3.8. Sumber Data

Dalam mengembangkan chabot ini datanya
diperoleh melalui obervasi secara langsung dengan
mengunjungi  lokasinya, melakukan wawancara
dengan pihak terkait, mencari informasi melalui
media sosial seperti tiktok, dengan ini chabot dapat
memberikan rekomendasi tempat nongkrong yang
sesuai dari pertanyaan yang diajukan oleh pengguna.

3.9. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk pengembangan chatbot
rekomendasi tempat nongkrong di Semarang
memerlukan analisis mendalam agar informasi yang
dihasilkan relevan dan bermanfaat. Setelah data
terkumpul, tahap berikutnya adalah
mengintegrasikannya ke dalam sistem chatbot agar
mampu memberikan rekomendasi yang sesuai dengan
preferensi pengguna. Proses pengolahan data
dilakukan secara efisien dengan mempertimbangkan
berbagai aspek, seperti ulasan mengenai tempat,
suasana, fasilitas, dan harga. Dengan pendekatan ini,
chatbot diharapkan dapat memberikan rekomendasi
yang lebih akurat serta memenuhi kebutuhan dan
harapan pengguna secara optimal.

3.10. Desain Sistem Chatbot
Chabot ini dirancang menggunakan platform
Dialogflow yang dapat membantu pengguna untuk

menemukan informasi tentang tempat nongkrong
seperti kafe, restoran, dan tempat hiburan di

Semarang.
‘ Start '

Input Keyword

[ Agent H Intent H Training Phrases J

Gambar 2. Flowchart Chatbot Dialogflow
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Proses dimulai Kketika pengguna memasukkan
kata kunci atau pertanyaan. Kemudian, Dialogflow
menggunakan agent yang menggunakan proses
pemrosesan  bahasa  natural  (NLP)  untuk
menyesuaikan keinginan pengguna dengan maksud
yang telah dibuat. Untuk memberikan jawaban yang
lebih spesifik, sistem juga mengenali entitas atau
seperti lokasi dan jenis tempat. Chatbot menghasilkan
respons dalam bentuk teks setelah memahami maksud
pengguna, seperti daftar tempat, informasi harga, atau
tautan link google maps. Akhirnya, respons diberikan
kepada pengguna dalam bentuk teks, serta gambar
lokasi dan proses selesai setelah respons diberikan.

a. Input Keyword
Pada tahapan ini pengguna memasukan kata kunci
atau kalimat yang digunakan untuk berinteraksi
dengan chatbot. Saat merancang chatbot ini kata
kunci digunakan untuk mempermudah dalam
merekomendasikan sesuai dengan keinginan
pengguna.

b. Agent
Chatbot berperan sebagai pengendali percakapan
dengan agen sebagai komponen utamanya. Agen
ini dirancang untuk memahami,
menginterpretasikan, dan menangani berbagai
jenis input dari pengguna. Sebagai "otak™ chatbot,
agen mengarahkan input ke tujuan yang tepat dan
dapat dikonfigurasi untuk mendukung berbagai
skenario percakapan. Selain itu, agen bekerja
bersama dengan pemrosesan bahasa natural (NLP)
untuk  meningkatkan pemahaman terhadap
maksud pengguna, sehingga chatbot dapat
merespons dengan lebih akurat dan relevan.

C. Intent
Intent dalam chatbot berfungsi untuk mengenali
maksud pengguna berdasarkan input yang
diberikan. Dengan frasa pelatihan, sistem
mencocokkan pertanyaan pengguna dengan tujuan
tertentu, seperti permintaan rekomendasi tempat.
Setiap intent dapat memiliki entitas atau
parameter tambahan agar respons lebih akurat dan
relevan.

d. Training Phrases
Training Phrases adalah sekumpulan contoh
kalimat atau frasa yang dirancang untuk
membantu chatbot dalam memahami berbagai
cara pengguna menyampaikan maksud mereka.
Dengan menggunakan frasa maka chatbot lebih
mudah dalam mengenali maksud pengguna,
meskipun cara penyampaian kalimat nya berbeda
beda.

e. Respon
Respon adalah jawaban yang diberikan oleh
chatbot setelah memahami maksud dari input
pengguna. Jawaban ini bisa berupa teks, suara,
atau aksi yang sesuai dengan kebutuhan
percakapan. Seperti chatbot rekomendasi tempat
nongkrong ini dapat memberikan jawaban teks
yang berisi nama tempat nongkrong, alamat
lokasi, fasilitas, dan htm.

3.11. Desain Proses Chatbot

Pada desain proses chatbot ini menggunakan
Dialogflow sebagai platform utama untuk memproses
percakapan antara chatbot dengan pengguna dalam

menyediakan rekomendasi tempat nongkrong di
Semarang.
Telegram
—Q -
9

.o_. </> : ’ oia\ogﬂzfvi

Admin Code 70 User
t_ A

Telegram
API

Gambar 3. Flowchart Chatbot Dialogflow

a. Admin
Proses dimulai dengan peran admin yang
bertanggung jawab untuk menyusun dan

mengonfigurasi kode serta intent di platform
Dialogflow. Admin memastikan bahwa semua
frasa pelatihan, respons, dan parameter yang
diperlukan telah disiapkan dengan baik.

b. Pengkodean
Pada tahap ini, proses pengembangan kode
dilakukan untuk menghubungkan Dialogflow
dengan API Telegram. Kode ini berfungsi sebagai
penghubung antara sistem chatbot dan aplikasi
Telegram, memungkinkan pertukaran pesan
secara real-time.

c. Dialogflow
Dialogflow berfungsi sebagai sistem pengolahan
utama. Ketika pengguna mengirimkan input
berupa pertanyaan atau kata kunci lewat
Telegram, Dialogflow menganalisis maksud dari
input tersebut menggunakan teknologi Natural
Language Processing (NLP) dan pembelajaran
mesin.

d. Telegram Api
Telegram API bertindak sebagai penghubung
komunikasi antara pengguna dan Dialogflow.
Input: Pesan atau pertanyaan yang dikirim
pengguna melalui Telegram diteruskan ke
Dialogflow untuk dianalisis.
Output:  Setelah  Dialogflow  menghasilkan
respons, APl Telegram akan mengirimkan
jawaban tersebut kembali ke pengguna dalam
bentuk teks atau informasi lainnya.

e. Pengguna
Pengguna berinteraksi dengan chatbot melalui
Telegram dengan mengajukan pertanyaan, seperti
"Rekomendasi tempat ngopi di Semarang?" atau
"Tempat nongkrong dengan suasana alam di
Semarang." Mereka kemudian menerima jawaban
atau rekomendasi berdasarkan input yang
diberikan.

f. Output
Setelah Dialogflow memproses respons, hasil
tersebut akan dikirimkan melalui APl Telegram
dalam bentuk teks atau informasi relevan lainnya.
Jawaban ini disesuaikan dengan intent yang
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teridentifikasi, seperti rekomendasi tempat, lokasi
terdekat, atau informasi harga.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Dialogflow

Penulis mengimplementasikan chatbot dengan
framework dialogflow melalui platform google
melalui situs link berikut ini:
https://dialogflow.cloud.google.com/.  Platform ini
memungkinkan integrasi antarmuka percakapan
berbasis kecerdasan buatan secara efisien, Dengan
menggunakan Dialogflow ini mempermudah dallam
merancang alur percakapan dengan fitur berbasis
NLP. Selain itu, pengelolaan intent dan respons dapat
dilakukan secara fleksibel sesuai kebutuhan
pengguna. Dialogflow juga menyediakan fitur
integrasi dengan berbagai platform seperti Telegram,
WhatsApp, dan situs web. Hal ini memungkinkan
chatbot untuk menjangkau pengguna di berbagai
kanal komunikasi secara optimal.

4.2. Pembuatan Agent

Dalam proses pembuatan agent di Dialogflow,
langkah pertama yang dilakukan adalah memilih opsi
“Create new agent”. Setelah itu, mengisi nama agent
sesuai keinginan pada kolom yang yang tersedia,
Selanjutnya, cukup klik tombol “Create” unutk
memulai pembuatan agent tersebut. Pada tahap ini
penulis memberi nama agent dengan sebutan
NongkrongDiSemarang sebagai identitas dari topik
utama yang akan dilayani oleh chatbot, yaitu tempat
nongkrong di kota Semarang.

Setelah agent berhasil dibuat, akan langsung
diarahkan ke dashboard utama Diagflow untuk mulai
mengatur komponen percakapan. Pembuatan agent
ini menjadi langkah awal yang penting dalam
membangun alur percakapan chatbot secara
terstruktur dan responsif. Tampilannya dapat dilihat
pada gambar 4.

NongkrongDiSemarang E3

- &

Mo Aol fenfda

Gambar 4. Agent

4.3. Pembuatan Intent

Pada tahap selanjutnya adalah membuat intent
pada Diagflow agar chatbot dapat merespons input
dari pengguna dengan tepat, khususnya saat diakses
melalui platform Telegram. Untuk membuat intent
baru dapat mengklik tombol “Create Intent”. Setelah
Intent dibuat, langkah berikutnya adalah mengisi
Training Phrases dengan beberapa contoh kalimat

atau kata kunci seperti “tempat nongkrong di
Semarang” atau “tempat ngopi di Semarang”, Input
ini membantu sistem dalam mengenali berbagai
bentuk pertanyaan dengan maksud yang serupa.
Kemudian, pada bagian Responses, masukan jawaban
berupa informasi tempat - tempat nongkrong di
Semarang yang sesuai dengan intent tersebut.
Langkah ini menjadi kunci agar chatbot dapat
memberikan balasan yang informatif, akurat, dan
sesuai dengan konteks yang diinginkan oleh
pengguna. Tampilannya dapat dilihat pada gambar 5.

o 3 a Su I cemPoa " e

Gambar 5. Informasi Tempat Nongkrong

4.4. Membuat Bot Telegram

Untuk menghubungkan bot dengan Telegram
diperlukan token yang bisa didapatkan melalui
Botfather. Botfather adalah bot resmi dari Telegram
yang digunakan untuk membuat dan mengelola bot di
platform. Ketika sudah masuk ke kolom chatbot
father kemudian klik tombol mulai atau start. Setelah
itu klik newbot untuk membuat bot baru dan beri
nama bot sesuai keinginan. Selanjutnya menentukan
username bot yang harus diakhiri dengan kata “bot”
(contohnya:  NongkrongSemarang_bot).  Setelah
semua data terisi, Botfather akan memberikan token
APl khusus yang nantinya digunakan sebagai
identitas bot saat dikoneksikan dengan Dialogflow.
Token ini menjadi kunci utama penghubuung antara
sistem chatbot dan platform Telegram. Tampilannya
dapat dilihat pada gambar 6.

& BotFather ®

NongkrongSemarang_bot

=]

Gambar 6. Membuat Bot Telegram

Proses selanjutnya masuk ke platform
dialogflow dan pilih menu integrations lalu pilih
Telegram. Setelah memilih Telegram, akan muncul
kolom untuk memasukan Token APl yang
sebelumnya diperoleh dari Botfather. Setelah token
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dimasukan dengan benar, klik tombol “start” untuk
mengaktifkan koneksi antara chatbot dan Telegram.
Jika proses berhasil, chatbot akan siap digunakan
untuk menerima dan merespons pesan dari pengguna
melalui aplikasi Telegram.

4.5. Tampilan Awal

Chatbot Rekomendasi tempat nongkrong yang
dibangun dengan framework dialogflow dan telah
berhasil terintregrasi dengan telegram dapat langsung
diakses dengan menckan tombol “start. Setelah
pengguna memulai interaksi, chatbot secara otomatis
akan memberikan sapaan awal sebagai bentuk
sambutan. Setelah itu, chatbot akan memandu
pengguna untuk memasukan perintah “informasi”
guna memahami kebutuhan atau preferensi mereka
terkait tempat nongkrong yang diinginkan.
Tampilannya dapat dilihat pada gambar 7.

e .‘n Nongkrong Di Semarang

Gambar 7. Tampilan Awal

4.6. Tampilan Informasi Tempat Nongkrong

1300 © o win Ll al @50%
« @) Nongkrong Di Semarang
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Rekomendasi Tempat Nongkrong
Di Semarang.
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nongkrong Di Semarang,

Informasi .,

mandangan citylight
at untuk nyore
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TAIBM o

silahkan klik salah satu

Cawuhan  LaPorsi
api de

Gambar 8. Tampilan Quick Replies

Setelah memasukan perintah  “informasi”
chatbot akan menampilkan beberapa kategori tempat
nongkrong yang tersedia, Pengguna dapat memilih
salah satu kategori dengan mengetik atau mengeklik
perintah yang diberikan, dan chatbot akan
menampilkan daftar tempat sesuai dengan kategori
yang dipilih. Lalu tekan salah satu tombol quick
replies untuk menampilkan detail informasi yang
diinginkan pengguna. Tampilannya dapat dilihat pada
gambar 8.

Setelah pengguna memilih salah satu tempat dari
daftar yang ditampilkan, chatbot akan memberikan

informasi secara lebih rinci mengenai tempat
tersebut. Informasi yang ditampilkan mencakup
alamat lengkap lokasi, sehingga memudahkan

pengguna untuk mengetahui letak pastinya. Selain itu
terdapat tautan menuju Google Maps yang bisa
langsung diklik agar pengguna dapat melihat rute
menuju lokasi dengan lebih praktis. Informasi
mengenai jam operasional pun turut ditampilkan agar
pengguna tahu kapan tempat tersbut buka dan tutup.
Fasilitas yang tersedia seperti area parkir, spot foto
juga disebutkan untuk memberikan Gambaran
menyeluruh tentang kenyaman yang ditawarkan.
Dengan informasi ini, pengguna bisa menentukan

tempat nongkrong yang paling sesuai dengan
preferensinya. Tampilannya dapat dilihat pada
gambar 9.

SR ENTF-N

« () Nongkrong Di Semarang

silzhkan klik sslah satu

Pinusia Perk 150z

Gambar 9. Tampilan Informasi Tempat Nongkrong

4.7. Pengujian Black Box

Pada pengujian pertama ini menggunakan
BlackBox testing untuk memastikan fungsi sistem
sesuai dengan preferensi pengguna. Pengujian ini
memeriksa fungsional sistem chatbot, dimana
pengujian ini mengidentifikasi fungsi sistem yang
berjalan  tidak sesuai, ketidaktepatan dalam
memberikan  respon. Pengujian ini  bertujuan
memberikan evaluasi pada kinerja chatbot yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengguna.
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Tabel 1. Pengujian Black Box

No Fitur Alur Pengujian Hasil
1. | Tekan Start untuk memulai chatbot Menampilkan pesan selamat datang Sukses
2. L?]glt"gc:?smjks' perintah yang diminta Chatbot menampilkan pilihan kategori tempat nongkrong Sukses
3. mei;m.gpﬁaetsegon tempat nongkrong dari Chatbot menampilkan daftar rekomendasi tempat nongkrong Sukses
4. Input pertanyaan mengenal informasi Chatbot menampilkan pesan balasan Sukses

tempat nongkrong Di Semarang
5. | Input pertanyaan yang tidak tepat Chatbot memberikan respon kepada pengguna}untuk Sukses

mengulang pertannyaan dengan pertanyaan lain

Hasil pengujian chatbot dengan metode Black Tabel 3. Hasil Skor Responden
Box ini dilakukan dengan menginputkan data kondisi R lUsialp/L Skor Hasil
chatbot. Pada pengujian ini menunjukan bahwa 5 data Q1]Q2|Q3|Q4]Q5|Q6]|Q7|Q8]|Q9|Q10
yang telah diinput mampu menghasilkan tingkat 1/23 | L |5]2|5|2]5]|3]|4|2|5]72
akurasi 100% . Dengan memanfaatkan teknologi 2120 | L |5)2/4]2/4]3]4]2|5]72
pemprosesan bahasa alami pada dialogflow ini [3]22 | P |4]|1]5]3/5]2]4|3|5]1
memungkinkan sistem mengenali kata-kata yang 4123 |P 151214121413 141215]2
telah diinputkan, agar dapat memahami keinginan 2 ;i ﬁ g é g i i 2 ‘51 i i i
pengguna. Rumus Evaluasi dalam pengujian ini T TP T 21525 14251
menggunakan rumus dari [17]

Akurasi_]umlah]awabanSesuai x100% (1) 8|22 L|4]1]5|2]5]2]5]1]5 1

s 107 LA e
=2 X100% )
= 100% ®) Tabel diatas menampilkan hasil jawaban

4.8. Pengujian System Usability Scale (SUS)

Selanjutnya pengujian ke dua menggunakan
System Usability Scale (SUS). Dengan menyebarkan
kuesioner yang berisi 10 pertanyaan kepada 10
responden, dimana menggunakan skala 1-5 terhadap
pertanyaan tersebut.

Tabel 2. Pertanyaan Sistem Usability Scale (SUS)

No Pertanyaan System Usability Scale (SUS)

1. | Saya merasa chatbot ini mudah digunakan

Saya merasa dapat menemukn rekomendasi tempat

responden yang nantinya akan dihitung berdasarkan
aturan yang telah ada. Setelah jawaban responden
dikumpulkan, penghitungan skor akan dilakukan
sesuai dengan jawaban mereka. Dibawah ini adalah
aturan penghitungan SUS:

a. Untuk pertanyaan bernomor ganjil, skor yang
diberikan responden dikurangi 1.

b. Untuk pertanyaan bernomor genap, skor
dihitung dengan cara mengurangi nilai jawaban
responden dari angka 5.

c. Skor akhir SUS didapatkan dengan cara

2. g menjumlahkan seluruh nilai yang telah dihitung
nongkrong dengan cepat menggunakan chatbot ini lalu mengalikannya dengan 2,5
3 cS;_ayahme(asa interaksi dengan chatbot ini mudah "~
ipahami )
4 | Savamerasa chatbot ini konsisten dalam memberikan Tabel 4. Hasil Skor Responden _
" | informasi selama penggunaan Skor Hasil Nilai
5 | Saya merasa perlu mempelajari banyak hal sebelum 01/02|03|04|0s5|06|07|08|09] 010 Jumlah | Imlh
menggunakan chatbot ini X 2,5)
6. | Saya merasa chatbot ini cukup kompleks 41314/3]412/3/3]4] 3 33 | 825
;| Saya merasa chatbot ini sesuai dengan kebutuhan 41313]3]31213/3]4] 3 31 | 775
" | saya untuk mencari tempat nongkrong di Semarang 314141214133 |2/4] 4 33 | 825
Saya merasa chatbot ini sangat membantu dalam 413/3|3[3/2]3|3|4] 3 31 | 775
8. | memberikan rekomendasi tempat nongkrong di 41414(3]|4]2]3]4]4] 4 36 90,0
Semarang 412|414(13|3[4]4[3] 4 35 87,5
o, | Sayamerasa puas menggunakan chatbot ini untuk 4131413443 [3]4] 4 36 90,0
" | mendapatkan rekomendasi tempat nongkrong 314|14[3|4[3|4|4]4] 4 37 92,5
10, | Sava akan merekomendasikan chatbot ini kepada 4131414143 [4[3[4] 3 36 90,0
" | orang lain 3141412413 |3]2]4] 4 33 82,5
Hasil Skor Rata-Rata 85,7
Responden telah melakukan pengujian terhadap
sistem chatbot yang terintegrasi dengan Telegram Berdasarkan hasil pengujian menggunakan

menggunakan metode System Usability Scale (SUS).
Dan hasilnya didokumentasikan dalam tabel dibawah
ini untuk menunjukkan tingkat kegunaan yang dinilai.

System Usability Scale (SUS), chatbot memperoleh
skor rata-rata 85,7, yang menunjukkan bahwa sistem
memiliki tingkat kegunaan yang baik. Chatbot ini
menawarkan berbagai keunggulan, seperti antarmuka
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yang mudah digunakan, respons cepat, dan akses
informasi yang praktis. Namun, masih terdapat
beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti
peningkatan ~ kemampuan  dalam  menangani
pertanyaan kompleks serta meningkatkan ketepatan
informasi yang diberikan. Untuk meningkatkan
pengalaman pengguna, pengembang dapat melakukan
pelatihan tambahan pada model, mengoptimalkan
fitur, serta menyempurnakan interaksi agar lebih
alami. Dengan perbaikan ini, chatbot diharapkan
dapat lebih optimal dalam memenuhi ekspektasi
pengguna.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Chatbot yang dikembangkan menggunakan
Dialogflow dengan teknologi NLP ini mampu
memahami dan merespons pertanyaan pengguna
dengan akurasi tinggi. Terintegrasi dengan Telegram,
chatbot ini  memudahkan pengguna dalam
mendapatkan rekomendasi tempat nongktong di
Semarang secara cepat dan fleksibel. Pengujian
dengan metode Black Box menunjukan bahwa
chatbot dapat memberikan informasi lengkap, seperti
alamat, tautan Google Maps, harga tiket, jam
operasional, dan fasilitas. Selain itu, hasil pengujian
menggunakan System  Usabiitity Scale (SUS)
menghasilkan skor 85,7 ini menunjukan bahwa
chatbot ini memiliki tingkat kegunaan yang baik dan
diterima oleh pengguna. Untuk pengembangan lebih
lanjut,disarankan adanya fitur ulasan pengguna agar
rekomendasi lebih akurat, pembaharuan data training
phrases secara berkala guna meningkatkan
pemahaman chatbot terhadap pertanyaan, serta
pemeliharaan database tempat nongkrong agar
informasi tetap relevan dan sesuai dengan trenterbaru
di Semarang.
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